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Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku 
Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska 
Riau dan pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 
dan 0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman 
Transliterasi Bahasa Arab (Aguide tp Arabic Tranliterasrion), INIS Fellow 
1992 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص




B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  Â  misalnya قال menjadi 
 qâla 
Vokal (i) panjang =   Î  misalnya قيل menjadi 
 qîla 
Vokal (u) panjang =  Û  misalnya دون menjadi  
dûna   
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis 
Diftong (aw) = و  misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ي misalnya  خير menjadi 
khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  يف 
 menjadi fii rahmatillah رمحة هللا
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al”  (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam ladh jalâlah yang berada 
ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhâriy dalam mukadimah kitabnya menjelaskan ... 























Di era modern saat ini hampir seluruh orang telah menggunakan media 
sosial sebagai alat berinteraksi, interaksi antar sesama di media sosial seperti 
berkomunikasi, bertukar pendapat, fikiran melalui komentar-komentar. Oleh 
karena itu dalam berinteraksi tidak sedikit orang menggunakan perilaku toxic. 
Toxic pertama kali berawal dalam dunia game online, dan sekarang telah 
berkembang di media sosial lainnya seperti Whatsapp, Line, Instagram, Twitter, 
serta YouTube. Namun banyak yang tidak tahu tentang toxic di media sosial 
menurut pandangan Al-Qur‟an. Penelitian ini yang berjudul toxic di media sosial 
dalam pandangan Al-Qur‟an (Studi terhadap surah An-Nisa: 148 dan surah Al-
Mumtahanah: 02). Memiliki rumusan masalah bagaimana pandangan mufassir 
tentang surah An-Nisa‟: 148 dan surah Al-Mumtahanah: 02, dan bagaimana 
pandangan Al-Qur‟an tentang toxic di media sosial. Penelitian ini bersifat 
penelitian kepustakaan (Library Research). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian terdiri atas sumber data primer dan sekunder. Kemudian metode 
penelitian Tafsir Maudhu‟i, dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 
analisis. Berdasarkan analisa data tersebut dapat diambil berbagai macam 
informasi yang terkait dengan toxic di media sosial ini, diantaranya yaitu bahwa 
toxic memiliki arti racun atau sesuatu yang beracun, maka racun yang dimaksud 
adalah perkataan kasar, kotor, mencela dan memaki. Dalam Al-Qur‟an se makna 
dengan toxic ialah kata su‟ yang artinya jelek, rusak. Maka dalam surah An-Nisa‟: 
148 dari ayat tersebut, Allah membenci ucapan buruk, artinya adanya larangan 
dalam melakukan toxic, dan dalam surah Al-Mumtahanah dari ayat tersebut, 
melakukan toxic akan menimbulkan permusuhan, kebencian, sehingga dapat 
mengakibatkan putusnya ikatan silaturahmi.  
 






يف العصر احلديث اليوم، استخدم اجلميع تقريًبا وسائل التواصل االجتماعي كوسيلة 
للتفاعل والتفاعل مع بعضهم البعض على وسائل التواصل االجتماعي مثل التواصل وتبادل اآلراء 
قليل من الناس استخدام السلوك  ولذلك يف التفاعل ليس عدد .واألفكار من خالل التعليقات
بدأت السامة ألول مرة يف عامل األلعاب عرب اإلنرتنت ، وقد تطورت اآلن على وسائل  .السام
، و  WhatsApp  ،Line  ،Instagram  ،Twitterالتواصل االجتماعي األخرى مثل 
YouTube.  فقًا لرأي لكن الكثًنين ال يعرفون عن السموم على وسائل التواصل االجتماعي و
دراسة سورة )يف رأي القرآن  هذا البحث هو بعنوان السامة على وسائل االعالم االجتماعية .القرآن
  :املفاصيلديها مشكلة يف صياغة كيف أن منظر سورة نيسا  .(20 :املطهانةوسورة  841 :نيسا
ئل التواصل ، وكيف أن القرآن ينظر إىل املواد السامة على وسا 20 :وسورة املتمثانة  841
وتتألف مصادر البياانت املستخدمة يف الدراسة من  .هذا البحث هو حبث املكتبة .االجتماعي
، وحتليلها ابستخدام  Tafsir Maudhu'iمث طريقة البحث  .مصادر البياانت األولية والثانوية
لومات بناء على حتليل البياانت ميكن أن تؤخذ جمموعة متنوعة من املع .طرق وصفية للتحليل
املتعلقة السامة على وسائل االعالم االجتماعية، مبا يف ذلك أن السامة هلا معىن السم أو شيء 
يعين  'يف القرآن، سامة مثل سو .سام، مث السم يف السؤال هو وقحا، القذرة، والتنديد وتوبيخ
السيئ، مبعىن أن من هذه اآلايت، يكره هللا الكالم   841 :لذا يف سورة النيسا .القبيح، فاسدة
َطعة من اآلية، فإن فعل السامة يسبب العداء والكراهية، 
ُ
هناك حترمي يف فعل السامة، ويف سورة امل
 .لكي يتسبب يف فسخ الصداقة







In today's modern era almost everyone has used social media as a means 
of interacting, interacting with each other on social media such as 
communicating, exchanging opinions, thoughts through comments. Therefore in 
interacting not a few people use toxic behavior. Toxic first started in the world of 
online gaming, and now has developed on other social media such as Whatsapp, 
Line, Instagram, Twitter, and YouTube. But many do not know about toxic on 
social media according to the view of the Qur'an. This research is entitled toxic 
on social media in the view of the Qur'an (Study of surah An-Nisa: 148 and surah 
Al-Mumtahanah: 02). It has a problem formulation of how the mufassir view of 
surah An-Nisa': 148 and surah Al-Mumtahanah: 02, and how the Qur'an views 
toxic on social media. This research is library research. The data sources used in 
the study consist of primary and secondary data sources. Then the method of 
research Tafsir Maudhu'i, and analyzed using descriptive methods of analysis. 
Based on the analysis of the data can be taken a variety of information related to 
toxic on social media, including that toxic has the meaning of poison or something 
toxic, then the poison in question is rude, dirty, denouncing and scolding. In the 
Qur'an, as toxic as su' means ugly, corrupted. So in surah An-Nisa': 148 of these 
verses, Allah hates bad speech, meaning there is a prohibition in doing toxic, and 
in surah Al-Mumtahanah of the verse, doing toxic will cause hostility, hatred, so 
as to cause the breakup of friendship. 
 
Keywords: Toxic, social media, Qur’an. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada era modern saat ini hampir setiap masyarakat telah mengenal 
media social, tanpa disadari hal tersebut sudah menjadi bagian hidup manusia 
karena media sosial saat ini memiliki dampak besar dalam kehidupan 
masyarakat, bahkan sudah menjadi salah satu alternatif untuk berinteraksi 
antar sesama. Baik dari dalam negeri maupun luar negeri. 
Interaksi secara etimologi terdiri dari dua kata, action (aksi) inter 
(antara).
1
 Jadi, interaksi dapat diartikan suatu perilaku (tingkah laku) yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih dan saling mengadakan respon secara 
timbal balik, atau interaksi juga bisa diartikan saling mempengaruhi perilaku 
masing-masing. Hal ini dapat terjadi antara individu dan individu lain, atau 
individu dan kelompok, atau antara kelompok dan kelompok.
2
 
Dalam berinteraksi biasanya manusia memulai dengan berkomunikasi. 
Dengan tujuan menyampaikan suatu pendapat, informasi, dan fikiran. Jenis 
komunikasi terbagi menjadi dua yakni komunikasi verbal yang berarti 
komunikasi yang di lakukan dengan lisan serta tulisan, yang kedua 
komunikasi non verbal yang berarti komunikasi tanpa menggunakan lisan  
ataupun tulisan melainkan melalui tindakan, atau perilaku dengan bahasa 
tubuh. Namun dengan munculnya media sosial di era modern saat ini, mampu 
merubah paradigma berkomunikasi. Sehingga media sosial membawa pola 
berkomunikasi yang baru pada masyarakat. Dengan melakukan komunikasi 
tak terbatas oleh waktu, ruang, jarak, dan komunikasi bisa terjadi kapan saja, 
dimana saja, tanpa harus tatap muka.
3
 
Akan tetapi dalam berinteraksi dan berkomunikasi antar sesama 
manusia tidak selalu berjalan dengan baik karena selain di tuntut untuk 
                                                 
1
 Bernard Raho, Sosiologi – Sebuah Pengantar, (Surabaya: Sylvia, 2004), Cet 1, Hlm 33. 
2
Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid. VII (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1989), Hlm 
192. 
3
 Jurnal Erika Dwi Setya Watie Komunikasi Dan Media Sosial (Communications And 





berperilaku baik dan sopan kadang pula tidak sedikit manusia melakukan 
periaku dan bertutur kata tidak baik. Setiap perilaku dan bertutur kata kepada 
sesama manusia dapat memberi pengaruh pada kualitas diri seseorang. 
Seperti yang sudah dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya surah Al-Imran 
ayat 159: 
               
                             
              
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkan lah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya. 
4
 
Dan surah Al-Isra‟ ayat 53: 
               
             
Artinya: Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah 
mereka mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 
syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.
5
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Berbicara tentang bertutur kata yang baik harusnya dimulai dari 
lingkungan terdekat, seperti keluarga, kerabat, lingkungan dalam bermain, 
lingkungan dalam kerja, serta lingkungan bermasyarakat. Namun banyak pula 
tutur kata yang tidak baik ini berkembang pesat dalam lingkungan pergaulan 
yang bebas, seperti adanya kosa kata dalam berkomunikasi yang mengandung 
unsur-unsur kebencian dan unsur negatif, yakni biasa disebut dengan kata 
toxic. 
Toxic berasal dari bahasa Inggris, dalam Kamus Besar Inggris-
Indonesia (KBBI) toxic artinya racun, mengandung racun, beracun dan 
berbisa.
6
 Toxic ini adalah istilah baru yang berawal dari dunia maya 
terkhusus di dalam permainan game online. Lalu berkembang hingga media 
sosial seperti Whatshap, Line, Instagram, Twitter, serta media penyebaran 
paling cepat ialah YouTube. Dalam kata toxic ini, banyak orang yang keliru 
menggunakan tutur kata yang baik melainkan salah pengertian serta 
penempatan penggunaannya. Misalnya kata toxic yang sering digunakan 
sebagian diantaranya bacot, noob, bajigur, anjir, dan lainnya. Serta tidak 
menutup kemungkinan kata toxic ini banyak digunakan untuk mencela atau 
mengumpat orang lain. Ungkapan kata seperti ini dilarang dalam Al-Qur‟an.  
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Humazah: 1. 
         
Artinya: kecelakaan lah bagi Setiap pengumpat lagi pencela, 
 
Ayat di atas ditinjau dari tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, Dalam 
hal ini Buya Hamka berpendapat pengumpat ialah orang yang merasa dirinya 
benar dan selalu suka membusuk-busuk kan orang lain, serta selalu suka 
membicarakan keburukan orang lain. Orang seperti ini selalu mencari cacat 
orang lain tanpa ia menyadari kecacatan pada dirinya sendiri.
7
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Dalam Al-Qur‟an ungkapan toxic tidak ada,  akan tetapi istilah toxic  
yang digunakan dalam Al-Qur‟an  sama dengan kata sayyi‟ah  yang memiliki 
arti buruk, jelek, kerusakan, kesusahan yang bisa menimbulkan  keresahan,
8
 
atau suatu peristiwa yang tidak dapat diterima dalam kehidupan, dan suatu 
peristiwa yang tidak menyenangkan. Term sayyi‟ah dan derivasinya memiliki 
makna bahwa suatu keburukan yang bersifat universal dan harus dicegah dan 
dihindari. Maka dalam Al-Qur‟an ditemukan kata sayyi‟ah berbentuk kata 
turunannya yakni kata su‟ yang menunjukkan makna keburukan dalam 
perbuatan, perkataan, dan lainnya. Kata su‟ banyak kaitannya, adakalanya su‟ 
terkait dengan akibat seperti: tempat tinggal yang buruk di akhirat [QS. (13): 
25, QS. (40): 52], Hisab yang buruk [QS. (13): 18], makna su‟ yang dikaitkan 
dengan kabar atau berita buruk seperti kabar tentang kelahiran anak 
perempuan bagi orang jahiliah [QS. (16): 59], makna su‟ yang dikaitkan 
dengan perbuatan seperti perbuatan syirik [QS. (35): 8], perbuatan zina [QS. 
(12): 25], perbuatan zalim [QS. (4): 149], perbuatan maksiat [QS. (2): 169, 
QS. (4): 17, 110], makna su‟ yang dikaitkan dengan nafsu yang buruk [QS. 
(12): 53], makna su‟ yang dikaitkan dengan fisik seperti cacat atau belang 
[QS. (20): 22, QS. (27): 12, QS. (28): 32], makna su‟ yang dikaitkan dengan 
psikis menunjukkan makna penyakit gila [QS. (11): 54], dan makna su‟ yang 
dikaitkan dengan perkataan atau ucapan buruk seperti celaan atau makian 
[QS. (4): 148, QS. (60): 02]. Banyaknya turunan kata su‟ yang dikaitkan 
dengan berbagai ragam permasalahan, maka  toxic yang se makna dengan 
turunan  kata su‟ adalah su‟ yang dikaitkan dengan perkataan atau ucapan 
buruk seperti celaan atau makian. Oleh sebab itu mengucapkan ucapan buruk 
telah di jelaskan oleh Allah dalam firman-Nya. 
Sebagaimana dalam Firman Allah surah An-Nisa‟ (04: [148]): 
                     
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Artinya: Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) 
dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. 
Oleh karena itu untuk menghindarkan diri dari kata toxic (kata yang 
beracun) atau mengumpat, maka sudah seharusnya kita mengetahui 
bagaimana untuk menghindari toxic yang terjadi dalam dunia maya. Serta 
mengkategorikan toxic di dalam Al-Qur‟an berdasarkan jenis-jenis toxic. 
Upaya ini dilakukan agar dapat menjadi sebuah pedoman dan wawasan bagi 
masyarakat agar terhindar dari toxic yang tanpa disadari terkadang 
masyarakat atau diri sendiri pun selalu melakukan toxic. Pada akhirnya tema 
ini lah yang akan penulis angkat dalam sebuah penelitian yang diberi judul 
“TOXIC DI MEDIA SOSIAL DALAM PANDANGAN AL-QUR’AN 
(STUDI TERHADAP SURAH AN-NISA’: 148 DAN SURAH AL-
MUMTAHANAH: 02)”. Dengan harapan tulisan ini dapat bermanfaat untuk 
lebih banyak orang dan kalangan serta usia baik dunia dan akhirat. 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Toxic di media sosial dalam 
pandangan Al-Qur‟an (Studi terhadap surah An-Nisa‟: 148 dan surah Al-
Mumtahanah: 02)” ini, penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam 
judul, terutama pada kata kunci yang penulis anggap penting, maksudnya 
untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat dalam 
judul penelitian, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah-istilah 
berikut: 
1. Toxic: Toxic berasal dari bahasa Inggris yang artinya racun. Racun yang 
dimaksud adalah kata-kata yang mengandung umpatan. Istilah ini 
digunakan pada era saat ini, atau bisa disebut bahasa gaul untuk 
menjabarkan sesuatu hal yang berunsur negatif, dan kata toxic ini banyak 
dijumpai dalam perkara mengumpat dan mencela orang lain. Toxic 
merupakan bagian dari Trash- Talking, tidak ada penjelasan secara baku 




merusak kenyamanan seseorang atau orang lain secara disengaja. Dalam 
pengertian toxic berbeda-beda, ketika toxic berada dalam konteks media 
sosial, maka itu ditujukan kepada para pengguna media sosial, seperti 
para pengguna media sosial yang berkomentar dengan kata-kata yang 
berunsur toxic.
9
 Pengertian toxic ini sangat luas, akan tetapi toxic yang 
penulis angkat dalam judul ini adalah toxic dalam suatu perkataan buruk, 
kata-kata umpatan, dan makian yang terdapat pada media sosial. 
2. Media Sosial: Suatu interaksi yang menghubungkan orang lain di dunia 
maya, serta media yang memfasilitasi seseorang sehingga terjalinnya 
sebuah ikatan sosial.
10
 Selain terjalinnya ikatan sosial, media sosial juga 
bisa bertukar fikiran, informasi, ide, kreasi dan hal lainnya. Media sosial 
yang digunakan untuk komunikasi massa ialah Whatsaap, Facebook, 
Twitter, Line, dan YouTube. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 
beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pandangan mufasir tentang surah An-Nisa‟: 148 dan surah 
Al-Mumtahanah: 02. 
2. Bagaimana pandangan Al-Qur‟an tentang toxic di media sosial. 
3. Banyaknya toxic yang dilakukan dalam media sosial tetapi bukan 
dianggap toxic, bahkan banyak yang tak menyadari bahwa dirinya 
sendiri melakukan toxic. Sehingga sebagian mereka menganggap toxic 
hanya berupa candaan. 
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4. Melakukan toxic dapat memberikan dampak negatif baik bagi pelaku, 
yakni minimnya akhlak dalam bertutur kata, ataupun dampak negatif 
bagi orang lain yang dijadikan bahan toxic. 
5. Pentingnya mengetahui istilah toxic menurut ahli tafsir kemudian 
hubungannya dalam bersosial, agar bisa menghindari dari hal tersebut. 
6. Terjadinya perselisihan atau rasa tidak nyaman serta rengangnya 
hubungan dalam bersosial. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, agar lebih fokus 
kajiannya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah-masalah yang akan 
di teliti yaitu: 
1. Bagaimana pandangan mufasir tentang surah An-Nisa‟: 148 dan surah 
Al-Mumtahanah: 02. 
2. Bagaimana pandangan Al-Qur‟an tentang toxic di media sosial. 
E. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan mufassir tentang surah An-Nisa‟: 148 dan surah 
Al-Mumtahanah: 02. ? 
2. Bagaimana pandangan Al-Qur‟an tentang toxic di media sosial? 
F.   Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Ada beberapa tujuan yang menjadikan penulis mengangkat tema 
ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui pandangan mufassir tentang surah An-Nisa‟:148 
dan surah Al-mumtahanah: 02. 





2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian, penulis berharap setelah 
selesainya penelitian ini dibuat dalam sebuah bentuk karya ilmiah, 
maka setidaknya penelitian ini dapat berguna sebagai: 
a. Secara Akademik 
1) Sebagai suatu kontribusi dalam menambah wawasan khazanah 
keilmuan Islam diri penulis maupun pembaca, terutama dalam 
bidang kajian tafsir. Hal ini sesuai dengan jurusan yang diambil 
oleh penulis yakni jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir.  
2) Sebagai seorang mahasiswa, skripsi ini dibuat sebagai langkah 
akhir bagi penulis dalam tahapan untuk menyelesaikan 
pendidikan sarjana di Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau. 
b. Secara Praktis 
Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan bisa 
dijadikan sebagai sebuah wawasan terutama bagi masyarakat 
umum. 
 
G. Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran yang 




Bab I: Merupakan Bab pendahuluan, yang berisikan latar belakang 
masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan dan rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II : Merupakan tentang tinjauan pustaka, yang berisikan Landasan 
teori, Pengertian Toxic, macam-macam dan kriteria toxic, hubungan toxic 
                                                 




dengan akhlak, faktor penyebab toxic, contoh perilaku toxic di media sosial, 
dan tinjauan kepustakaan. 
Bab III: metode penelitian. Merupakan pembahasan tentang langkah-
langkah dalam metode seperti, Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik 
Pengumpulan Data, dan Analisis Data. 
Bab IV: Merupakan pembahasan tentang penyajian dan analisis data 
yang berisikan, Penafsiran ayat tentang toxic surah An-Nisa‟: 148 dan surah 
Al-Mumtahanah: 02, pandangan Al-Qur‟an tentang toxic di media sosial 
disertai contoh. 






BAB II  
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUTAKA 
 
A. Pengertian Toxic 
Toxic merupakan kata gaul yang sering disebut dalam sosial media 
atau game online, dan banyak digunakan oleh anak millennial, toxic berasal 
dari bahasa inggris yang artinya beracun. Toxic ialah sesuatu yang beracun, 
maknanya racun disini ialah perkataan atau ucapan yang mengandung unsur 
negatif, serta bisa dikatakan sama dengan ucapan makian. Ungkapan yang 
diucapkan oleh seseorang dalam keadaan marah atau emosi sehingga 
mengeluarkan kata-kata yang tabu,
12
 keji (kotor, kasar), tidak pantas 
diucapkan dalam suatu komunikasi, di dalamnya mengandung kebencian, 
serta dampaknya bisa dapat merugikan orang lain. Misalnya dengan kata toxic 
ini bisa membuat orang di sekitar menjadi risih atau emosi, bahkan bisa 
membuat hubungan antar sesama menjadi kurang baik. Jadi bisa dikatakan 
toxic ini adalah kata perumpamaan untuk menjabarkan kata-kata umpatan, 
celaan, dan makian, bahwa mengumpat saat ini disebut toxic. Kata makian 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah mengeluarkan kata-kata kotor, 
kasar dan sebagainya.
13
 Serta mengeluarkan ucapan keji yang tidak sopan 
bahkan tidak pantas untuk diucapkan. Kata-kata seperti ini diucapkan hanya 
untuk melampiaskan kekesalan, kemarahan, dan rasa jengkel terhadap 
seseorang. Makian dapat berdasarkan fungsi pemakainya. Makian sebuah 
kebiasaan atau aturan kelompok digunakan secara sengaja untuk mengancam, 
menghina, mengejutkan, dan mengganggu atau menyakiti. Lalu kata kotor 
atau kata yang tidak senonoh digunakan sebagai candaan (gurauan) bertujuan 
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untuk melawak (lelucon). Fungsi pemakaian makian ini menurut para ahli 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengungkapkan emosi yang kuat, atau ekstrem. 
2. Untuk menghina. 
3. Untuk mengungkapkan rasa kesal, dan jengkel. 
4. Sebagai gurauan dengan tujuan melawak. 
5. Sebagai sarana pengungkapan keintiman dalam suatu pergaulan. 
Toxic juga bisa dikatakan bagian dari trash-talking, secara baku 
penjelasan mengenai toxic tidak ada namun secara umum toxic suatu 
perbuatan yang meresahkan kenyamanan orang lain dengan unsur sengaja.
14
 
Artinya pengertian toxic ini berbeda-beda, sesuai pada konteksnya, ketika 
toxic berada di media sosial maka itu ditujukan pada para pengguna media 
sosial, agar menggunakan media sosial sebaik mungkin tanpa melakukan 
toxic pada para pengguna yang lain. 
Secara umum perilaku toxic ini seseorang yang selalu membawa 
pengaruh negatif atau buruk terhadap lingkungan sosial atau media sosial. 
Istilah toxic ini merupakan suatu istilah baru yang berawal dari dunia game 
online. Seperti game yang marak di mainkan oleh para gamers adalah mobile 
legend, PUBG, Free Fire, dan sebagainya, kemudian perlahan merambat ke 
media sosial, misalnya media sosial Facebook, YouTube, Instagram, 
Whatsaap, Line, Twitter, Dan Tik Tok. Tidak bisa dipungkiri perkembangan 
teknologi bisa merubah perilaku seseorang terutama para pengguna media 
sosial. 
Banyak perubahan yang disebabkan oleh media sosial kepada para 
pengguna itu sendiri, tergantung dari cara pemakaian dan pemanfaatannya, 
sebagai contoh adanya perubahan terhadap perkembangan informasi, 
kemudahan dalam akses pekerjaan, dan salah satunya perubahan terhadap 
psikologi pengguna (timbulnya rasa nyaman, damai, atau terbebas dari 
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 Namun kepuasan psikologis tersebut masih wajar, akan 
tetapi jika para pengguna melakukan toxic dalam dunia maya, maka yang 
didapat bukanlah kepuasan secara hakiki melainkan timbulnya keresahan dan 
permusuhan yang tidak diinginkan. 
Dalam media sosial toxic yang sering dilakukan oleh para pengguna 
media sosial ialah seperti berkomentar dengan menggunakan kata- kata kotor 
atau kasar. Pada konten-konten yang tidak mereka senangi. Padahal sebagian 
dari pelaku toxic menganggap mereka berkomentar seperti itu beranggapan 
sebuah lelucon atau candaan. Kenyataannya, imbas dari komentar-komentar 
toxic tersebut berdampak pada orang yang di tuju. Bahkan juga berdampak 
pada psikologi mereka di dunia nyata. Seperti dalam bentuk gejala stres, tidak 
percaya diri, dan emosional. 
Dalam era teknologi dan komunikasi penggunaan makian ini semakin 
banyak variasinya dalam aktivitas interaksi manusia, baik berupa lisan 
maupun tulisan. Selain makian, toxic juga sama dengan umpatan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengumpat berasal dari kata umpat yang 
artinya perkataan keji (kotor dan sebagainya), yang diucapkan karena marah 
(jengkel, kecewa dan sebagainya), cercaan, makian, dan sesalan.
16
 Maka 
mengumpat adalah memburuk-burukkan orang, mencerca, memaki, 
mengutuk orang karena merasa diperlakukan kurang baik (sumpah serapah), 
oleh karena itu perkataan negatif inilah yang akhirnya disebut dengan istilah 
toxic. 
Dalam Al-Qur‟an kata Toxic tidak dapat ditemukan tetapi ada makna 
yang serupa degan toxic yakni kata sayyiah dalam Al-Qur‟an bentuk 
turunannya yakni kata su‟. Su‟ merupakan bentuk masdhar dari kata saa‟a, 
yasu‟u, si‟a, su‟ dengan menggunakan wazan fa‟ala. Sayyiah banyak 
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derivasinya dalam Al-Qur‟an akan tetapi makna dasar dari kata sayyi‟ah ialah 
keburukan dan kerusakan dalam perbuatan mencela. Hal tersebut serupa 
maknanya dengan kata toxic yang berarti racun. Kata su‟ ini banyak 
maknanya dalam Al-Qur‟an seperti su‟ yang dikaitkan dengan perbuatan 
seperti berbuat syirik, maksiat, zalim, dan zina. Kata su‟ yang dikaitkan 
dengan kabar buruk seperti kabar kelahiran anak perempuan bagi orang 
jahiliah serta salah satunya adalah su‟ yang dikaitkan dengan perkataan yang 
menyimpan makna ucapan buruk seperti ucapan celaan dan makian.
17
 Maka 
dari makna tersebut su‟ serupa dengan toxic. 
Istilah toxic dalam Al-Qur‟an diwakilkan dengan kata su‟ yang berarti 
kata jelek, hal ini merupakan kosa kata yang mengandung unsur negatif yang 
diucapkan seseorang kepada orang lain. Sebagaimana Allah telah melarang 
hambanya untuk tidak melakukan hal tersebut di dalam firman-Nya (QS. An-
Nisa‟ [4]: 114 dan 148). 
   ۚ َر ِف َكِثرٍي ِمْن ََنَْواُىْم ِإاله َمْن َأَمَر ِبَصَدَقٍة َأْو َمْعُروٍف َأْو ِإْصاَلٍح بَ ْْيَ النهاِس  اَل َخي ْ
ِلَك ابِْتَغاَء َمْرَضاِت اَّللِه َفَسْوَف نُ ْؤتِيِو َأْجًرا َعِظيًما  َوَمْن يَ ْفَعْل ذََٰ
Artinya: tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 
sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau Mengadakan perdamaian di antara 
manusia. dan Barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 




يًعا َعِليًما ُ َسَِ ۚ   وََكاَن اَّلله ُ اْْلَْهَر ِِبلسُّوِء ِمَن اْلَقْوِل ِإاله َمْن ظُِلَم  بُّ اَّلله  اَل ُيُِ
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Artinya: Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) 
dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. 
Ayat ini menunjukkan bahwa berkata buruk atau kasar sangat tidak 
disukai Allah. Namun banyak manusia tetap melakukan perilaku yang tidak 
baik tersebut. Seolah-olah perkataan yang diucapkan kepada orang lain tidak 
akan dipertanggung jawabkan, dan tidak memberi dampak kepada orang 
tersebut. Akan tetapi boleh melakukan hal tersebut bagi orang yang terzalimi, 
sehingga ia mengatakan secara terus terang terhadap apa yang membuatnya 
merasa dizolimi. 
1. Macam-Macam Toxic 
Adapun macam-macam toxic itu ada 3 yakni: 
a. Toxic People 
Toxic people artinya orang yang beracun, maksudnya adalah 
pribadi yang suka memberikan sesuatu hal yang negatif atau yang 
berunsur negatif kepada orang lain dan lingkungan sekitarnya. 
Pribadi seperti ini banyak membuat dampak yang tidak baik 
terhadap orang lain.   
b. Toxic Friend 
Toxic friendship artinya toxic yang mengacu kepada 
pertemanan, maksudnya adalah teman yang selalu memberikan 
efek negatif dalam kehidupan, dan tidak pernah memberikan efek 
positif dalam kehidupan. Maka teman seperti ini harus dihindari 
karena tidak memberikan manfaat. Selain memberikan efek 
negatif, toxic friendship ini juga merupakan pertemanan yang 
merugikan salah satu sisi, dan teman seperti ini seolah-olah 





c. Toxic Relationship 
Toxic relationship artinya istilah yang mengacu kepada 
suatu hubungan yang tidak sehat, maksudnya adalah hubungan 
yang dapat merugikan sebelah pihak baik itu hubungan 
pertemanan, Asmara, maupun hubungan dengan keluarga. 
Hubungan seperti ini dapat menghambat seseorang menjalani 
hidupnya secara produktif, sehingga memberikan dampak yang 
buruk terhadap psikologis, fisik, emosional, dan material. Padahal 
suatu hubungan itu diibaratkan seperti akar pada tumbuhan. 
Semakin sehat dan subur, maka akarnya semakin kuat dan mampu 
menyerap makanan dengan baik, agar bisa disalurkan ke setiap 
batang dan pohon, supaya tumbuhan tersebut dapat tumbuh dengan 
subur dan dapat menghasilkan buah yang bagus.  Sedangkan 
hubungan yang sehat itu dapat memberikan dampak yang positif 
serta dapat menimbulkan rasa aman. 
2. Kriteria-Kriteria Toxic 
Macam-macam toxic tersebut memiliki kriteria masing-masing 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Toxic People 
Adapun kriteria dari toxic tersebut diantaranya ialah: 
1) Menjelek-jelekkan orang lain, mengolok-olok, dan 
menghina. Perilaku tersebut merupakan perilaku tercela, 
dan tidak boleh ditiru. Hal ini sudah Allah jelaskan dalam 
firmannya (QS. Al-Hujurat [49]: 11). 
ًرا  ََي َأي َُّها الهِذيَن آَمُنوا اَل َيْسَخْر قَ ْوٌم ِمْن قَ ْوٍم َعَسىَٰ َأْن َيُكونُوا َخي ْ




   ۚ ميَاِن  ۚ   بِْئَس ااِلْسُم اْلُفسُ وُق بَ ْعَد اْلِْ َأنْ ُفَسُكْم َواَل تَ َنابَ ُزوا ِِبْْلَْلَقاِب 
 َوَمْن ََلْ يَ ُتْب َفُأولََِٰئَك ُىُم الظهاِلُمونَ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang 
lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri, dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman, dan Barangsiapa 
yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
zalim.”19 
2) Merasa paling benar 
Orang yang merasa paling benar susah untuk diberi 
nasihat, masukan atau kritikan, karena ia sudah merasa 
dirinya lebih hebat dan benar dari yang lain. Orang seperti 
ini tidak akan introspeksi diri, akan tetapi ia selalu mencari 
kesalahan orang lain, namun kesalahan pada dirinya sendiri 
tidak dikoreksi. Perilaku tercela ini telah Allah jelaskan 
Allah (QS. An-Nisa‟ [4]: 49). 
ُ يُ زَكِّي َمْن َيَشاُء َواَل يُْظَلُموَن  ۚ   َبِل اَّلله وَن َأنْ ُفَسُهْم  َأََلْ تَ َر ِإََل الهِذيَن يُ زَكُّ
 َفِتياًل 
Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
menganggap dirinya bersih? Sebenarnya Allah 
                                                 








b. Toxic Friendship  
Adapun kriteria dari toxic tersebut diantaranya ialah: 
1) Suka menggosip orang lain (ghibah) 
Menceritakan orang lain (ghibah) adalah perbuatan 
yang menjijikkan atau hal yang keji. Diibaratkan seperti 
orang yang memakan daging saudaranya sesama Muslim 
(bangkai), dan orang yang melakukan ghibah ini sama 
dengan pelaku kanibal yang memakan daging manusia.
21
 
Kata ghibah, berasal dari kata ightiyab yang berarti tidak 
tampak
22
 atau tidak hadir, yakni orang yang menjadi objek 
pembicaraan ialah orang yang tidak hadir atau tidak ada 
dalam suatu perkumpulan tersebut. Ghibah juga bisa 
diartikan seseorang yang menceritakan aib saudaranya 
(Muslim) yang tidak ia sukai baik dari segi akhlaknya, 
fisiknya, agamanya, keturunannya dan lain-lain.
23
 
2) Menuduh orang lain 
Menuduh orang lain merupakan sifat yang tercela, 
karena belum tentu tuduhan yang kita lontarkan dengan 
orang lain tanpa memiliki bukti benar adanya. Serta bisa 
merugikan pihak lain. Maka perbuatan seperti ini tidak 
boleh ditiru. Misalnya menuduh teman mencuri barang kita, 
akan tetapi kita tidak melihat secara langsung, atau tidak 
ada satu orang pun yang melihat kejadian tersebut (saksi), 
maka hal tersebut tidak diperbolehkan. Karena dapat 
membuat kerenggangan dalam dunia pertemanan. Sehingga 
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semua orang akan menjauhi atau menjelek-jelekkan pelaku 
tersebut dengan tanpa mengetahui apakah tuduhan itu benar 
atau tidak. Peristiwa seperti ini disebut toxic dalam dunia 
pertemanan, atau toxic friendship. 
c. Toxic Relationship 
Adapun kriteria dari toxic tersebut diantaranya ialah: 
1) Terlalu posesif  
Dalam menjalin suatu hubungan semua orang 
menginginkan hubungan yang aman, tenang. Karna dalam 
suatu hubungan bukan hanya ego sendiri yang dituruti, 
akan tetapi menyatukan dua ego pasangan dan 
memahaminya satu sama lain. Namun jika salah satu 
diantaranya tidak bisa memahami, maka di situlah letak 
suatu hubungan mulai merasa tidak sejalan. Salah satu 
contohnya yakni posesif. Posesif adalah rasa ingin memiliki 
pasangan secara berlebihan. Tidak memberikan kebebasan, 
mengekang pasangan, dan ingin mengubah pasangan sesuai 
dengan keinginannya. Sikap posesif ini cenderung kepada 
arti negatif. Sikap ini timbul karena rasa ketakutan yang 
berlebihan, takut ditinggalkan, dan kehilangan, kemudian 
memaksa orang untuk masuk ke dalam skema 
kehidupannya dengan cara mengatur- atur kehidupan 
pasangan agar menuruti sesuai dengan jalan pikirannya.
24
 
Maka dengan sikap seperti ini suatu hubungan akan retak 
dengan sendirinya, dan ini merupakan perlakuan toxic 
dalam hubungan. 
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2) Melakukan kekerasan  
Kekerasan dalam suatu hubungan sudah merupakan 
suatu perlakuan toxic yang nyata. Sudah sangat jelas toxic 
yang dilakukan, baik secara fisik maupun mental. 
Hubungan seperti ini hanya dapat merugikan pihak lain. 
Selain kekerasan fisik, dalam bentuk emosional juga disebut 
kekerasan, misalnya mempermalukan di depan umum 
dengan sengaja, suka merendahkan dan lainnya. Jika 
perilaku seperti ini terus-menerus dilakukan dalam 
hubungan, maka orang akan merasa lelah dan bosan 
sehingga hubungan yang dijalani tidak akan bertahan lama. 
B. Hubungan Toxic Dengan Akhlak 
Hubungan toxic dengan akhlak sangatlah berkaitan antar satu dengan 
lainnya. Seperti mengucapkan kata kotor atau kasar, hal ini sangat dibenci 
oleh Allah SWT. Karena mengucapkan kata kotor atau kasar bisa membuat 
perselisihan antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Rasulullah SAW dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi: 
 
َما َشْيٌء أَثْ َقُل ِف ِميَزاِن اْلُمْؤِمِن يَ ْوَم اْلِقَياَمِة ِمْن ُخُلٍق َحَسٍن َوِإنه اَّللهَ َليُ ْبِغُض اْلَفاِحَش 
 اْلَبِذيءَ 
“Sesungguhnya tidak ada sesuatu apapun yang paling berat di timbangan 
kebaikan seseorang mu‟min pada hari kiamat seperti akhlak yang mulia, dan 
sungguh-sungguh (benar-benar) Allah benci dengan orang yang lisannya 
kotor dan kasar”. 
Dalam hadits ini Rasulullah telah mengkaitkan antara lisan yang kotor 
(kasar) dengan akhlak mulia. Artinya jika seorang mukmin ingin memiliki 
akhlak mulia, tentunya juga harus bisa menjaga lisannya dari perkataan kotor 




tidak memiliki akhlak. Karena akhlak sangat penting dan berpengaruh dalam 
berkehidupan sosial. Mengenai akhlak itu sendiri memiliki beberapa makna 
yakni, pertama menurut Ibnu Maskawaih bahwa akhlak adalah keadaan jiwa 
seseorang yang dapat mendorong untuk melakukan perilaku atau perbuatan 
dengan tanpa pemikiran. Kedua menurut Rahmat Djatnika bahwa akhlak 
adalah suatu hal yang dibiasakan dan dilakukan secara berulang-ulang.  
Ketiga menurut Ahmad Amin bahwa akhlak diartikan suatu kehendak atau 
perilaku yang dibiasakan.
25
 Keempat menurut Al-Ghazali bahwa akhlak 
kedaan jiwa yang dapat menumbuhkan perilaku seseorang dengan mudah 
tanpa berfikir terlebih dahulu.
26
 Jadi penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa akhlak adalah kehendak yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga menjadi suatu kebiasaan dan dapat menimbulkan perilaku seseorang 
dengan mudah tanpa pemikiran dan pertimbangan. Maka dari pengertian 
beberapa akhlak tersebut kita tahu begitu pentingnya akhlak bagi seseorang, 
hal tersebut dapat menjadi ukuran bahwa seseorang itu layak atau tidak layak 
disebut manusia. Orang yang memiliki akhlak mulia tentu akan tinggi 
derajatnya melainkan yang tidak memiliki akhlak, serta akan dihormati dan 
disegani dalam kehidupan bermasyarakat.  Dalam ajaran Islam sendiri 
seorang mukmin sudah dididik bagaimana untuk bersikap baik dan sopan 
kepada sesama. Karena ajaran Islam itu rahmatan lil ‟alamin (ajaran yang 
menebarkan kasih sayang terhadap sesama). Mengutamakan akhlak mulia 
sudah menjadi tujuan utama yang dibawakan oleh Rasulullah SAW, 
sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam Abu Hurairah: 
َا بُِعْثُتِ ُْلتََِّم َصاِلَح ْاَْلْخاَلقِ   ِإَّنه
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Dari Abu Hurairah berkata: “Rasulullah SAW. Bersabda: “Tiadalah 
aku diutus kecuali hanya untuk menyempurnakan akhlak” (HR. Ahmad)
27
 
Dalam ajaran Islam, yang memiliki akhlak mulia serta menjadi 
panutan bagi umatnya ialah Rasulullah SAW, karena beliau merupakan suri 
tauladan yang patut dan baik dijadikan contoh. Sebagaimana Allah telah 
menjelaskan dalam firman-Nya (QS. Al-Ahzab [33]: 21)  
ْوَم اْْلِخَر َوذََكَر اَّللهَ  َكِثريً ا  َلَقْد َكاَن َلُكْم ِف َرُسوِل اَّللِه ُأْسَوٌة َحَسَنٌة ِلَمْن َكاَن يَ ْرُجو اَّللهَ َواْلي َ
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”  
Dan dalam ayat lain Allah SWT juga berfirman: (QS. Al-Qalam [68]: 
4). 
 َوِإنه َك َلَعَلىَٰ ُخُلٍق َعِظيمٍ 
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.”   
Ayat tersebut memberikan dorongan kepada kita untuk memiliki 
akhlak yang mulia, sebagaimana halnya Rasulullah SAW, memberikan 
banyak panutan yang dapat di tiru bagi umatnya. Betapa mulianya Akhlak 
Rasulullah SAW, sehingga Allah sebutkan di dalam firman-Nya. 
C. Faktor Penyebab Toxic 
Beberapa faktor utama yang menjadikan seseorang melakukan toxic, 
dan hal inilah menjadi landasan bagi pribadi yang melakukan toxic tanpa 
disadari. Adapun 3 faktor yang menyebabkan toxic adalah: 
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1. Lingkungan Keluarga 
Keluarga memiliki peran penting bagi seseorang melakukan 
toxic, dalam lingkungan keluarga terkadang kita tidak menyadari 
dengan apa yang diucapkan kepada anak, ibu, atau ayah. Sehingga 
perkataan toxic itu pun sering kita ucapkan dan kita dengar sehari-hari. 
Sampai akhirnya perkataan seperti itu ditiru, karena sudah menjadi 
suatu kebiasaan. Misalnya ketika orang tua marah kepada anak dengan 
nada tinggi sampai mengeluarkan ucapan kasar atau kotor. Sehingga 
memori sang anak merekam apa yang diucapkan oleh orang tua, dan 
menyimpannya. Kemudian ditiru apa yang diucapkan oleh orang tua di 
kala sang anak dalam keadaan marah. 
2. Lingkungan Bermasyarakat 
Dalam lingkungan bermasyarakat sangat mudah bagi seseorang 
untuk melakukan toxic, karena kehidupan bermasyarakat adalah 
lingkungan sosial, dimana semua orang atau manusia yang dapat 
mempengaruhi kita dengan mudah.
28
 Serta lingkungan bermasyarakat 
ini meliputi lingkungan yang berwujud manusia dan hubungan antar 
sesama manusia yang di dalamnya berkaitan dengan tingkah laku, 
sikap, baik dari sikap atau tingkah laku kepada teman, tetangga, 
keluarga dan lainnya.
29
 Dalam hidup bersosial, kita harus pandai 
memilih pergaulan agar tidak terjerumus kepada pergaulan yang tidak 
diinginkan. Karena lingkungan pergaulan merupakan tempat yang cepat 
dan mudah untuk mempengaruhi pergaulan yang kurang baik. 
3. Media Sosial 
Pada era moderen sekarang ini tentunya kita sudah mengetahui 
bahwa sarana yang paling cepat untuk mengetahui atau menemukan 
tren dan bahasa-bahasa gaul ialah di media sosial. Terutama pada kata 
toxic yang tak jarang didengar saat ini. Tanpa kita sadari sering kali 
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sesuatu yang ditemui di media sosial menjadi suatu hal yang lumrah 
dan patut dipertontonkan. Seperti kata toxic yang sering digunakan 
dalam dunia game online, karena dalam dunia game online untuk 
mengenal istilah-istilah baru sangatlah cepat. Istilah media sosial terdiri 
dari dua kata yakni media artinya alat komunikasi, dan sosial berarti 
kenyataan sosial, yang memberikan kontribusi kepada masyarakat 
dengan melakukan aksi. Melalui pengertian diatas bahwa media sosial 
merupakan suatu alat komunikasi yang dipakai oleh pengguna (media 
sosial) dalam proses bersosial.
30
 Adapun cara-cara bersosial yang 
dilakukan dalam media sosial ada tiga bentuk seperti komunikasi, 
pengenalan dan kerja sama.
31
 Dalam dunia media sosial kata toxic 
zaman sekarang dianggap hal sepele. Bahkan kata toxic sudah dianggap 
sebuah lelucon, bahan tertawaan bagi setiap netizen. 
D. Contoh Perilaku Toxic di Media Sosial 
Dalam dunia maya, banyak sekali perilaku toxic ini dilakukan, karena 
media sosial merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap sikap 
masyarakat dalam bertutur kata. Seorang pengguna akun media sosial harus 
memperhatikan perkataan yang disampaikan, jika hal tersebut tidak 
diperhatikan maka akan memberi dampak yang buruk. Perkataan yang 
disampaikan dalam media sosial yang berunsur celaan sangat berpengaruh, 
sebab apapun yang muncul dalam media sosial dapat dilihat oleh siapa saja, 
dapat dibaca oleh siapa saja, bahkan dapat menjadi sasaran bagi siapa saja, 
seperti kelurga, teman serta termasuk orang yang tidak kita kenal.
32
   
Melakukan toxic dalam dunia maya dapat membuat harga diri 
seseorang menjadi rendah di mata orang lain, dan tidak akan dihormati serta 
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disegani. Adapun kata toxic, kata kasar dan kotor sering dijumpai dan ditemui 
pada beberapa bentuk yakni: 
1. Mengumpat 
Mengumpat terjadi karena seseorang dalam keadaan marah, 
emosi yang tak tertahan sehingga mengeluarkan perkataan buruk, yang 
seharusnya perkataan tersebut tidak pantas untuk diucapkan. Contohnya 
seperti seseorang marah hingga mengeluarkan umpatan menggunakan 
nama-nama hewan yakni babi, anjing, kambing atau mengumpat 
menggunakan kata sifat yakni goblok, atau umpatan berupa makhluk 
halus yakni setan,  atau umpatan menggunakan profesi yakni pencuri 
dan lainnya
33
. Mengatakan perkataan seperti diatas sangatlah tidak 
sopan. Apalagi jika kita mengeluarkan perkataan tersebut di media 
sosial, dimana semua orang dan semua kalangan dapat melihat hal 
tersebut. Sehingga menjadi hal yang sudah wajar untuk diucapkan 
bahkan ditiru oleh anak-anak. Mengumpat di era saat ini sudah menjadi 
suatu budaya, secara tidak sadar manusia melakukan umpatan hanya 
untuk melampiaskan kemarahannya. Meskipun terkadang umpatan 
(toxic) bukan hanya digunakan untuk melampiaskan kemarahan, akan 
tetapi ada sebagian golongan menggunakannya untuk sapaan kepada 
teman dekat supaya memiliki unsur keakraban. Mengumpat juga 
memiliki dampak positif dan negatif, diantaranya sebagai berikut: 
a. Dampak positifnya ialah dapat mengurangi tekanan psikologi, 
sehingga ketika seseorang marah (terlalu marah) maka mengumpat 
dapat meluapkan amarahnya seketika.  
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b. Sedangkan dampak negatifnya ialah perilaku buruk yang 




Namun kebanyakan orang yang suka mengumpat (toxic) 
dipandang dalam dunia maya ialah seseorang yang tidak berpendidikan, 
dan tidak menutup kemungkinan orang berpendidikan pun melakukan 
hal tersebut. 
2. Mengolok-Olok, Menghina. 
Selain mengumpat perlakuan toxic di media sosial juga dapat 
berbentuk hinaan dan olokan, menghina orang dengan menggunakan 
kata-kata yang tidak wajar sehingga menyakiti hati orang lain serta 
menjatuhkan harga dirinya, seperti berkomentar pada akun orang lain 
dengan kata-kata yang tak pantas, dan bahkan dengan tujuan 
menjatuhkan dan dijadikan bahan olokan. Karena mengolok-olok orang 
lain merupakan sifat tercela dan dapat menimbulkan permusuhan. Allah 
SWT melarang untuk menghina dan mengolok-olok orang lain hal ini 
dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam Hadis Shohih yang disebutkan 
dalam Tafsir Ibnu Katsir yang berbunyi:
35
 
ُر َبَطُر اْْلَقِّ َوَغْمُط النهاسِ   اْلِكب ْ
“Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan meremehkan 
orang lain” 
Maksud dari hadis diatas adalah meremehkan dan menghina 
merupakan perbuatan yang diharamkan, sebab di hadapan Allah SWT 
semua manusia sama derajatnya. Karena barangkali orang yang kita 
hina dan kita remehkan memiliki kedudukan yang lebih tinggi di 
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hadapan Allah SWT. Dari sisi lain menghina orang sama dengan 
menzalimi orang tersebut, karena perilaku yang diperbuat mungkin 
dampaknya tidak tampak secara langsung akan tetapi, hal ini sangat 
berdampak dalam diri seseorang seperti sakit hati hingga timbulnya rasa 
dendam, atau menghancurkan mental orang lain. Namun jika orang 
yang dihina dapat melapangkan dada untuk memaafkan hinaan tersebut 
maka Allah SWT mengganjar pahala yang besar atas sikap 
mamafkannya. 
E. Penelitian Relevan 
Berkaitan penelitian yang penulis ajukan yaitu mengenai toxic 
perspektif mufassir dan relevansi nya dalam bersosial, penulis telah 
melakukan telaah terhadap beberapa literatur pustaka, berikut temuan 
literatur yang mempunyai kemiripan dengan penelitian yang penulis ajukan: 
1.  Nanda Satriawan, Hardjono, Nugraha Arif Karyanta, menyebutkan 
dalam jurnalnya, Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret 
2016 yang berjudul : “ Hubungan antara Konsep Diri dengan Toxic 
Disinhibition Online Effect pada Siswa SMK N 8 Surakarta, penelitian 
ini menjelaskan bahwa toxic Disinhibition Online perilaku khusus yang 
agresi dan hanya diperlihatkan secara online, sebab perilaku perilaku 
seseorang yang diperlihatkan ketika online (dalam menggunakan 
media sosial) berbeda dengan perilaku saat offline (bertemu 
langsung)36, dan toxic Disinhibition juga merupakan perilaku negatif 
yang muncul ketika seseorang dalam keadaan online, karena adanya 
sebuah hambatan kesadaran diri. Maka penelitian ini menghubungkan 
bagaimana mengetahui konsep diri pribadi dan menyadari bahwa 
konsep diri merupakan hal utama yang dapat mempengaruhi interaksi 
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dengan orang lain dalam berbagai situasi baik ketika online maupun 
offline. Sedangkan dalam skripsi ini penulis membahas toxic 
merupakan perilaku yang buruk yang banyak terjadi di kehidupan 
sosial sehingga dapat merusak etika dalam bersosial. 
2.  Tata Sara Kaeng, skripsi Fakultas Ilmu Budaya Program Studi Sastra 
Inggris Universitas Sam Ratulangi 2017 yang berjudul: “Kata-Kata 
Umpatan Dalam Film WHY? Disutradarai Oleh John Hamberg”. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa kata umpatan merupakan 
penggunaan sub-set bahasa untuk mengungkapkan dan 
mengekspresikan emosi, kemudian dalam penelitian ini membahas 
bahwa kata-kata umpatan sudah biasa bagi beberapa kalangan, bahkan 
kata-kata tersebut bisa ditemui diberbagai tempat misalnya media 
sosial, film dan acara-acara TV,37 serta membahas apa saja kata-kata 
umpatan dalam dunia per film an yang berjudul Why Him?, dan makna 
umpatan dari film tersebut. Sedangkan dalam skripsi ini penulis 
membahas toxic merupakan bahasa gaul di era modern saat ini, yakni 
kosa kata yang memiliki ujaran kebencian, berupa kata-kata kasar, 
umpatan dan makian, kemudian bagaimana menghindari toxic tersebut 
dalam kehidupan sosial. 
3.  Rizky Musdalifah, skripsi fakultas Ilmu Budaya Program Studi Bahasa 
dan Sastra Indonesia Universitas Airlangga 2018 yang berjudul: 
“Bentuk dan Fungsi Pemakaian Umpatan pada Etnis Madura Di 
Kabupaten Sampang: Suatu Kajian Sosiolinguistik”. Penelitian ini 
membahas tentang bagaiman bentuk umpatan pada etnis Madura 
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khususnya di kabupaten Sampang,38 dan bagaimana fungsinya bagi 
masyarakat tersebut. Penelitian ini menggunakan metode (field 
research), sedangkan penulis menggunakan (metode library research).
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan 
(library research), artinya penulis berusaha untuk menghimpun data yang 
diperoleh melalui khazanah literatur, yang selanjutnya dianalisis dalam 
sebuah bentuk karya ilmiah. Pendekatan penelitian dalam kajian ini 
menggunakan pendekatan maudhu‟i. pendekatan maudhu‟i ialah suatu 
metode tafsir dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an mengenai 
suatu tema tertentu dan memperhatikan asbabun nuzul masing-masing ayat, 
yang dijelaskan dengan berbagai macam keterangan dan diperbandingkan 
dengan ilmu pengetahuan sesuai dengan topik atau tema yang di bahas, 
sehingga lebih mudah memperjelas masalah, karena Al-Qur‟an banyak 
mengandung berbagai macam topik pembahasan, dengan menggunakan 
metode maudhu‟i ini dapat memberi jawaban dari pembahasan/topik yang 
dicari, serta dengan metode ini membahasnya bisa lebih sempurna.
39
 
B. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua 
katagori, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer yang disajikan yakni yang berkaitan langsung 
dengan pokok kajian penelitian. Dalam hal ini, data primer yang akan 
menjadi sumber utama rujukan adalah kitab-kitab tafsir sebagai berikut: 
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a. Kitab Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir. 
b. Kitab Tafsir At-Thabari karya Imam Abu Ja‟far Muhammad bin 
Jarir ath-Thabari. 
c. Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili. 
d. Kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. 
e. Kitab Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder akan penulis sajikan dalam bentuk literatur-
literatur yang secara tidak langsung berkaitan dengan pokok 
pembahasan penulis seperti Kitab-kitab hadits, buku-buku, artikel, 
majalah, dan lain-lain. Seperti Kutubus Sittah (Sahih Bukhari, Sahih 
Muslim, Sunan An-Nasa‟i, Sunan Abu Dawud, Sunan At-Tirmidzi, dan 
Sunan Ibnu Majah).  Kitab Mu‟jam al Muhfahros li Alfadzil Qur‟an 
yang ditulis oleh M. Abdul Baqi, dan lain-lain. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data guna 
mendapatkan hasil yang objektif adalah dengan mengacu pada metode 
penelitian tafsir maudhu‟i yang terdiri dari tujuh tahapan, yaitu: 




2. Menyusun ayat-ayat tersebut secara berurutan menurut kronologi masa 
turunnya ayat, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya 
ayat atau asbab al-nuzul, jika ada dengan merujuk pada kitab asbabun 
nuzul karangan Al-Suyuti atau merujuk ke kitab yang mu‟tabar. 
3. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing surahnya. 
4. Menyusun tema bahasan dalam sebuah kerangka yang sistematis, 
sempurna, dan utuh. 
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5. Memahami korelasi antara penafsiran mufassir dengan fakta-fakta di 
media sosial berkaitan judul penulis. 
6. Menghimpun pandangan mufassir terhadap tema kajian tersebut dengan 
merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang mu‟tabar. 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik yang penulis gunakan dalam menganalisa data dalam 
penelitian ini adalah teknik deskriptif-analitik, yang dilakukan dalam rangka 
untuk mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Menganalisa makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema tersebut 
dengan menggunakan pendekatan konteks sosio-historis, yaitu dengan 
cara melihat asbabun nuzulnya (jika ada), munasabah ayat sebelum dan 
sesudahnya, serta konteks situasi dan kondisi sosial zaman Nabi ketika 
ayat diturunkan. 
2. Menganalisa kesahihan hadits yang berkaitan dengan topik kajian. 
3. Menganalisa pandangan ulama tafsir dengan topik kajian tersebut 
dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang mu‟tabar. 
4. Menarik kesimpulan dari ayat yang dikaji menurut mufassir serta 
menyimpulkan dalam bentuk permasalahan yang kontemporer. 
5. Menghubungkan kajian dalam perspektif tafsir dengan permasalahan 
yang terjadi di media sosial. 






BAB V  
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan pembahasan-pembahasan sebelumnya dalam skripsi ini 
yang berkaitan mengenai larangan perilaku toxic maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pandangan mufassir tentang surah An-Nisa‟ 148 dan surah Al-
Mumtahanah 02 diketahui bahwa Allah sangat membenci perkataan buruk, 
seperti kata-kata kotor, kasar, keji dan sebagainya. karena perilaku ini 
berkaitan dengan kesopanan atau akhlak. Seharusnya kita dapat 
menerapkan ajaran akhlak seperti rasulullah dalam kehidupan sehari-hari, 
di mulai dari hal terkecil yakni berkata yang santun, baik, dan lemah 
lembut.  
2. Pandangan Al-Qur‟an tentang toxic di media sosial berdasarkan surah An-
Nisa‟ : 148 dan surah Al-Mumtahanah : 02 yakni memiliki titik temu: 
Pertama: ucapan buruk dilarang oleh Allah SWT, oleh karena itu 
hal tersebut tidak boleh dilakukan dan harus dihindari, bukan hanya 
ucapan yang diucapkan secara langsung, ucapan yang dikeluarkan tanpa 
bertemu secara langsung pun dilarang, seperti ucapan dalam bentuk berupa 
komentar-komentar yang ada di media sosial. 
Kedua: menimbulkan permusuhan, menimbulkan rasa benci 
sehingga akan memberi dampak negatif bagi orang lain. Dalam ber media 
sosial misalnya memberi komentar dengan menggunakan kata-kata yang 
kasar, kata-kata celaan, kata-kata yang kotor dan sebagainya. Oleh sebab 
itu perilaku tersebut (perilaku toxic) dapat merugikan orang lain atau 
bahkan dapat merusak psikologisnya. 
Ketiga: melakukan perilaku toxic tentunya memiliki ganjaran dan 
balasan, oleh karena itu, hindarilah sesuatu yang telah dilarang oleh Allah 
SWT, karena jika kita melakukan larangan tentunya kita juga sudah siap 





Dari kajian di atas, penulis berharap dengan adanya karya ilmiah 
berupa skripsi ini dapat tersampaikan maksud dan tujuannya kepada para 
pembaca serta penulis juga berharap segala sesuatu yang positif berupa solusi 
dan manfaat lainnya tersampaikan dan tersebar luas. 
Penulis juga berharap kajian toxic di media sosial dalam pandangan 
Al-Qur‟an (studi terhadap surah An-Nisa‟: 148 dan surah Al-Mumtahanah: 
02) dapat dijadikan sebagai acuan pedoman pembelajaran untuk elemen 
pengajar dan instansi pendidikan, agar disampaikan kepada peserta didik. 
Bahwasanya permasalahan toxic di media sosial terdapat banyak dampak 
negatif baik dari sisi kehidupan bersosial dan agama. 
Permasalahan kajian mengenai toxic di media sosial dalam pandangan 
Al-Qur‟an (studi terhadap surah An-Nisa‟: 148 dan surah Al-Mumtahanah: 
02) dapat di bahas secara lebih luas ke depannya oleh peneliti yang lain, 
karena pembahasan ini berkaitan dengan media sosial, tentunya akan 
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